BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan radiast pengion untuk terapi suatu tumor atau kanker (radicterapi)
merupakan suatu metode terapi yang efektif dan efisien. Hampir sebagian besar terapi
penyakit maligna mm dilakukan dengan radioterapi, meskipun ada juga yang
dilakukan dengan gabungan dari radioterapi, kemoterapi dan bedah. Dengan
berkembangnya teknologi kedokteran yang pesat, memungkinkan untuk mendapatkan
hasil yang optimal dari suatu perlakuan terapi. Di sisi lain dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi kedokteran diperlukan pengetahuan yang mendasar dari
berbagai disiplin ilmu. Sebagai mana radioterapi merupakan suatu terapi yang
meliputi teknik, fisik dan klinik,

Radioterapi merupakan pengobatan dengan menggunakan radiasi pengion yang
saat ini merupakan salah satu jenis terapi penting untuk penyakit kanker. Kanker
merupakan penyakit yang penyembuhannya memerlukan radiasi pengion /
radionuklida yang disebut radioterapi, pembedahan (surgery) maupun kemotherapi.
Penggunaan radiasi pengion dalam pengobatan ini dimulai tidak lama setelah sinar X
ditemukan oleh Wilhelm Conrad Rontgen pada bulan November 1895, dan penemuan
radium oleh Curie tahun 1898. Sinar pengion merupakan jenis radiasi yang

mempunyai daya tembus dan mampu mengionisasi materi yang dilaluinya, termasuk




materi biologi karena adanya interaksi foton dengan materi organik yang
menyebabkan berbagai molekul dalam sel mengalami perubahan dan kerusakan.
Prinsip radioterapi adalah pemberian dosis radiasi yang tepat untuk menghambat
dan melemahkan sel kanker dengan meminﬁnalkan kerusakan jaringan sehat yang
berada di sekitar kanker. Salah satu sumber sinar pengion yang digunakan dalam
radioterapi berasal dari alam yang dihasilkan dari proses peluruhan radioisotop yaitu
Cobalt-60. Cobalt-60 dibuat dalam reaktor nuklir dengan memborbardir unsur Cobalt

yang stabil dengan neutron sehingga menjadi zat radioaktif dengan waktu paruh 5.3
tahun dan memancarkan sinar y (Gondhowiardjo, 2002).

Cara-cara penyinaran kanker bergantung pada letak kanker yang meliputi
kedalaman, luas lapangan massa, dan jenis energi pesawat radioterapi yang
digunakan. Tujuan radioterapi yaitu untuk meradiasi tumor dengan memberikan
sejumlah dosis radiasi yang diperlukan secara tepat didaerah target radiasi dengan
meminimalkan kerusakan jaringan sehat disekitar sel ganas(Gandhowihardjo,2002).

Karena adanya beberapa kasus kanker diantaranya letak, ukuran kanker yang
berbeda, juga kedalaman kanker yang berbeda memeriukan pemberian dosis pada
kanker yang tepat diantaranya dengan memperhatikan jarak sumber kepermukaan
luas lapangan penyinaran dan kedalaman organ yang terkena kanker. Berdasarkan hal
tersebut maka dosis yang diserap oleh organ yang diradiasi haruslah tepat. Letak, luas
dan kedalaman yang berbeda menyebabkan dosis yang diserap oleh organ berbeda

pula.




Hal inilah yang mendorong adanya pembahasan mengenat pengaruh jarak sumber
radiasi kepermukaan medium, luas lapangan penyinaran, dan kedalaman organ

terhadap dosis serap yang diterima suatu organ.

1.2 Perumusan Masalah

Karena kanker atau tumor ganas tidak terkoordinasi dengan tubuh sehingga
bebas berada dimana saja baik letak, ukuran kanker, dan kedalaman kanker juga
berbeda-beda, sehingga memerlukan pemberian dosis terapi yang tepat, diantara
dengan memperhatikan jarak sumber ke permukaan medium, [vas lapangan
penyinaran, dan kedalaman medium. Maka perlu diteliti bagaimana pengaruh jarak
sumber radiasi ke permukaan medium, luas lapangan penyinaran, dan kedalaman

medium terhadap dosis serap pada pesawat cobalt—- 60 ALCYON H P?

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian dilakukan di Instalasi Radioterepi RSUP dr. Karyadi Semarang.
Penelitian dibatast pada pengaruh jarak sumber radiasi ke permukaan medium, luas
lapangan penyinaran, dan kedalaman medium terhadap dosis serap pada pesawat
Teleterapi ALCYON IL P dengan sumber Co-60, energi 1,25 MeV, aktifitas awal
6613000 mCi, variasi jarak sumber radiasi kepermukaan medium (SSD) 65 cm,
75 cm, 85 cm pada lapangan penyinaran 5 cm X 5 cm, 10 ¢m x 10 cm, 15 cm x
15 cm, 20 cm x 20 cm, 25 cm x 25 cm serta variasi kedalaman 0 cm, 0,5 cm, 1 cm,

3cm, 5 cm, 10 cm.




1.4 Tujuan Penelitian

a. Mendapatkan pengaruh jarak sumber radiasi ke permukaan medium terhadap
dosis serap.

b. Mendapatkan pengaruh luas iapangan penyinaran terhadap dosis serap.

¢. Mendapatkan pengaruh kedalaman medium terhadap dosis serap.

d  Menentukan dosis kedalaman maksimum pada pesawat Cobalt-60 ALCYON
H P secara eksperimen.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Meningkatkan profesionalisme dalam memberikan pelayanan kesehatan
terutama mengenai pembenian dosis sehubungan dengan jarak sumber ke
permukaan medium, luas lapangan Iﬁenyinaran dan kedalaman organ yang
berbeda.

b. Dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca dalam rangka menambah
wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya sebagai seorang
fisika medik.

c. Meningkatkan profesionalisme bagi petugas dalam pengaturan posisi pasien

agar kanker mendapat dosis penyinaran yang tepat.

1.6 Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan:

Pada bab ini terbagi menjadi 6 sub bab vang terdiri dari latar belakang masalah,

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.




Bab IT Dasar Teori :
Dalam bab ini penulis menguraikan sinar y, radioaktivitas, Cobalt—60 dalam
radioterapi, efek biologis radiasi, dosimetri, alat ukur radiasi, distribusi dosis,
prosentase dosis kedalaman, dosis maksimum.

Bab III Metode Penelitian:
Bab ini terdin dari 6 sub bab yang terdini dari lokasi penelitian, bahan penelitian,
peralataan yang digunakan, variabel yang digunakan, prosedur penelitian,
pengolahan data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan:
Bab ini merupakan pembahasan tentang hasil penelitian dan pembéhasamya.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini penulis menarik kesimpulan dari penelitian tentang pengaruh jarak
sumber radiasi kepermukaan medium, lapangan penyinaran dan kedalaman
terhad.ap dosis serap dan saran-saran untuk bisa mendapatkan keberhasilan dalam

penyinaran radioterapi.






